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<b>ABSTRACT</b><br>

Homsis a Syrian city that has gone through a drastic change by the affection of today rsquo s Syrian civil
war. Drained of city rsquo s population from 823,000 2008 to 200,000 individuals 2016 , 1 is atoken, that
echoes the lost voice of the sense of identity as large number of city rsquo s inhabitants turned into refugees
and Zaatari Refugee Camp as a haven has become all they seek for. In this thesis study, the extent of
depicted traces of conformity between Zaatari refugee camp rsquo s architecture and Homs rsgquo
multilayered traditional architecture is analyzed. Furthermore, studies on French Mandate eraasagap in
Homs history that separated the memory of Homs rsquo one socia group within the architecture of mixity
from today brought this thesis study to conclusion of how refugees attempted to apply their identity and
write absent moments down in Zaatari self assemblage camp context.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Homs adalah kota Syria yang telah mengalami perubahan drastis oleh perang saudara Syria. Telah terjadi
pengurangan populasi kota dari 823,000 2008 sampai 200,000 individu 2016 , adalah sebuah tanda, yang
mencerminkan suara identitas yang hilang ketika jumlah besar masyarakat menjadi pengungsi dan Kamp
Pengungsi Zaatari sebagai surgayang mereka mencari. Dalam penelitian skripsi ini menjangkau jegjak yang
mel ukiskan kesesuaian antara arsitektur kamp pengungsi Zaatari dan arsitektur tradisional berlapis Homs.
Selanjutnya, penelitian era Mandat Perancis sebagai celah di sejarah Homs yang memisahkan ingatan satu
group sosial Homs dalam arsitektur mixity sejak sekarang membawa studi skripsi ini kepada kesimpulan
bagaimana pengungsi mencoba untuk menerapkan identitas mereka dan menulis saat yang tidak hadir di
camp rakit sendiri Zaatari.
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